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ABSTRACT

Submitted: Flourishing as one of the concepts in positive psychology which is currently
23 Januari 2020 starting to be widely studied. Flourishing describes individuals who have a

high level of well-being based on hedonic and eudaimonic theory. The
Revision: purpase of this literature review is to examine the theories that underlie
10 Februari 2020 flourishing, as well as the development of flourishing in the research that
Accepted: has been done. Based on the literature study that has been done, there are
29 Juni 2020 Sfour main concepts of floursihing proposed by Keyes, Huppert and So,

Diener, and Seligman. These concepts can be used in various aspects of
human life, such as marriage, relationships, academic, as well as
individuals who complete certain developmental tasks.
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ABSTRAK

Flourishing sebagai salah satu konsep dalam psikologi positif yang saat ini mulai banyak dikaji.
Flourishing menggambarkan individu yang memiliki level well-being yang tinggi didasarkan pada
teori hedonic dan eudaimonic. Tujuan dari literature review ini adalah untuk mengkaji teori-teori
yang mendasari flourishing, serta perkembangan flourishing pada penelitian-penelitian yang telah
dilakukan. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, terdapat empat konsep utama floursihing
yang dikemukakan oleh Keyes. Huppert dan So, Diener, dan Seligman. Konsep-konsep tersebut dapat
digunakan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, seperti pernikahan, relationship, akademi, serta
individu yang menyelesaikan tugas perkembangan tertentu.

Kata kunci: flourishing; eudaimonic; well-being

PENDAHULUAN

Pada awal berdirinya llmu Psikologi memiliki 3 tujuan utama, yaitu 1) menyembuhkan
terkait dengan kesehatan mental; 2) mengidentifikasi dan memelihara bakat, potensi, dan
mengembangkan strength; 3) membantu manusia untuk hidup lebih produktif dan bermakna
(Seligman, 2002). Namun, pasca Perang Dunia ke IlI, fokus Psikologi hanya pada fungsi
pertama. Martin Seligman pada tahun 1998 membangun konsep Psikologi Positif sebagai
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perkembangan terbaru untuk mengembalikan 3 tujuan utama Psikologi. Psikologi Positif
mempunyai tujuan untuk mencapai kesejahteraan dengan membangun emosi positif dan
fokus pada strength individu (Seligman, 2002).

Huppert & So (2013) mengungkapkan bahwa selama ini fokus penelitian dan praktik
kesehatan mental adalah pada penanganan patologis seperti depresi dan kecemasan, dan
hanya sedikit yang fokus pada pencegahan. Hal ini seolah-olah mengasumsikan bahwa
kesejahteraan hanya akan unggul ketika patologi tersebut tidak ada. Pada kenyataannya
semakin banyak bukti yang menunjukkan bafiva tingkat well-being yang tinggi memberikan
dampak baik bagi individu dan masyarakat. Penelitian longitudinal dan penelitian-penelitian
eksperimen, pada level tertinggi dari well-being menunjukkan terkait dengan hasil yang
positif, termasuk pembelajaran efektif, produktivitas, kreativitas, hubungan yang baik,
perilaku pro-sosial, dan kesehatan yang baik dan harapan hidup (Diener et al., 2010).

Kesejahteraan dalam Psikologi Positif digambarkan dalam flourishing yang merupakan
kesejahteraan tertinggi yang didasarkan pada teori hedonic dan eudaimonic. Menurut Fowers
& Owenz (2010), flourishing sebagai konsep dalam psikologi positif merupakan sebuah
gambaran tentang suatu kehidupan yang lengkap, ditampilkan pada pencapaian kebaikan
yang bermanfaat melalui aktifitas yang bermakna dalam persahabatan yang berkualitas
tinggi. Seseorang yang mengalami flourishing merasakan setiap pengalaman hidupnya
bernilai atau berarti dan mengarahkan pada pencapaian hidup, memiliki hubungan yang
positif dengan orffag lain dan sebagai anggota masyarakat turut berkontribusi dalam kegiatan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa flourishing adalah tingkat tertinggi dari well-being
(Huppert & So, 2009).

Keyes (2002) menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat flourishing yang rendah
cenderung dua kali lebih rentan mengalami depresi. Ryff & Singer (2000) menyatakan bahwa
seseorang dengan tingkat flourishing yang rendah akan mengalami ketidakpuasan terhadap
kondisi dirinya, mudah frustasi dalam membina hubungan interpersonal dan mudah
terpengaruh oleh tekanan sosial. Individu juga kesulitan mengatur situasi sehari-hari, tidak
dapat memaknai kehidupan serta tidak mampu dalam mengembangkan sikap tingkah laku
yang baik.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan dari literature review ini adalah untuk
mengkaji teori-teori yang mendasari flourishing, serta perkembangan flourishing pada
penelitian-penelitian terbaru yang telah dilakukan. Hasil artikel diharapkan mampu
menambah informasi terkait flourishing bagi peneliti yang akan mengangkat tema
Sflourishing.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah kajian literatur (literature
review) yaitu uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari
bahan acuan dapat berupa buku, jurnal ilmiah, majalah, dan dokumen lainnya (Sukmadinata,
2005). Literature review berperan penting sebagai landasan dari semua jenis penelitian.
Literature review dapat berfungsi sebagai dasar pengembangan pengetahuan, menjadi
pedoman atas kebijakan praktis, menyajikan bukti, dan apabila dilakukan dengan baik akan
melahirkan ide dan arahan baru untuk bidang tertentu (Snyder, 2019). Peneliti terlebih dahulu
melakukan penelusuran pustaka untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik

125




PSYCHO IDEA, Tahun 18. No.2, Agustus 2020

ISSN 1693-1076 (print)

ISSN 2654-3516 (online)

penelitian, dalam hal ini flourishing. Peneliti juga menggunakan teknik sitasi (citation) untuk
mengetahui sumber asli dari suatu kutipan maupun mengutip suatu pernyataan dari ahli lain.
Berdasarkan sumber pustaka yang relevan, peneliti kemudian menganalisis, membandingkan
hasil penelitian satu dan lainnya, mencari kesamaan dan perbedaan, dan meringkas. Metode
tersebut membantu peneliti untuk mengkaji perkembangan teori flourishing dan gambaran
Sflourishing dari berbagai perspektif kehidupan.

PEMBAHASAN

Teori Hedonic dan Eudaimonic

Kajian ilmu filsafat dan psikologi terdapat dua tradisi yang mengacu pada konsep
kebahagiaan, kesejahteraan (well-being), atau flourishing, yaitu teori hedonic dan eudaimonic
(Ruyter, 2007). Teori hedonic memandang kebahagiaan bersifat subjektif, karena berkaitan
dengan evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri (Ryan et al., 2008). Orang berbahagia jika
dia percaya dan hanya jika dia percaya bahwa dia bahagia atau mengalami well-being
(Ruyter, 2007). Secara operasional kebahagiaan atau well-being diinterpretasikan sebagai
suatu pengalaman dari perasaan positif yang tinggi, perasaan negatif yang rendah, serta
kepuasan yang tinggi dalam kehidupannya (Ryan et al., 2008).

Perspektif kedua, teori eudaimonic memandang well-being lebih dari sekedar
kebahagiaan, karena orang yang menyatakan bahagia (mengalami perasaan positif) tidak
selalu berarti bahwa dia secara psikologis baik (Ryan et al., 2008). Tradisi eudaimonic dalam
penelitian-penelitian well-being muncul dari filsafat kebahagiaan Aristoteles. Definisi
kebahagiaan manusia menurut Aristoteles berpusat pada kebermaknaan hidup dengan
kebahagiaan yang baik, kehidupan yang merepresentasikan keunggulan manusia.
Eudaimonic menganggap bahwa well-being merupakan suatu proses memenuhi atau
merealisasikan sifat baik atau daimon seseorang (Ryan et al., 2008). Daimon merupakan
potensi-potensi unik yang dimiliki seseorang, realisasinya berupa kebaikan dan potensi unik
yang membedakan individu satu dengan lainnya.

Fowers (2012) menerjemahkan eudaimonic dengan flourishing, yang digunakan untuk
mendeskripsikan kualitas kehidupan seseorang sepanjang waktu atau untuk evaluasi seluruh
kehidupan seseorang selama waktu tertentu (Ruyter, 2007). Individu yang eudaimon atau
Sflourish adalah mereka yang berkembang secara penuh dan melakukan berbagai kebaikan
dari manusia secara rutin, baik secara moral maupun intelektual, terlibat dalam aktifitas-
aktifitas bermoral yang menunjukkan keadilan, murah hati, penguasaan diri, dan lain
sebagainya (Kristjansson, 2010).

Istilah flourishing tidak dapat dilepaskan dari eudaimonic. Kondisi eudaimonic
dianggap dapat membentuk human flourishing, yang ditunjukkan antara lain dengan
kebaikan-kebaikan eksternal, seperti keluarga yang baik, teman-teman yang baik, keturunan
yang baik, penampilan yang baik, serta senang dalam melakukan aktifitas-aktifitas yang baik.
Elemen-elemen tersebut merupakan bagian dari jenis kehidupan yang disebut sebagai
kehidupan yang flourish (Snow, 2008) .
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Flourishing dan variabel well-being yang lain

Didasarkan pada pendekatan hedonic dan eudaimonic, f§onsep flourishing sering
dikaitkan dengan variabel well-being yang lain, yaitu emotional well-being, subjective well-
being, psychological well-being, dan social well-being. Pendekatan hedonic berpusat pada
aspek perasaan yang kemudian dinyatakan dengan tercapainya kepuasan dan mengabaikan
perasaan negatif. Variabel well-being yang erat kaitannya dengan konsep ini adalah
Emotional vi@§l-being dan subjective well-being (Ryan et al., 2008). Terdapat dua landasan
utama dari subjective well-being, yaitu kepuasan hidup (life satisfaction) yang mewakili
aspek kognitif dan kebahagiaan (happiness) yang menggambarkan aspek emosi positif
(Diener et al., 2010).

Konsep psychological well-being, social well-being, dan flourishing sesuai dengan
pendekatan eudaimonic yang berfokus pada potensi individu termasuk konsep pertumbuhan
diri, pemaknaan dan realisasi diri yang mendefinisikan kesejahteraan melalui bentuk individu
yang berfungsi penuh (Didino et al., 2019). Ryff (1989) mengembangkan konsep
psychological well-being yang didasarkan pada pendekatan eudaimonic untuk pertama kali.
[Resejahteraan psikologis (psychological well-being) dapat dilihat dari enam dimensi yaitu,
penerimaan diri, autonomi, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan,
tujuan hidup, dan personal growth. Sementara Ryan & Deci (2000) membangun teori -
determination yang berpengaruh pada pendekatan eudaimonic, didasarkan pada tiga
kebutuhan psikologis yang mendasar: autonomy, competence, dan relatedness.

Keyes (2002) dalam jurnal yang berjudul The Mental Health Continum: From
Languishing to Flourishing in Life memberikan penjelasan mengenai flourishing dengan
variabel well-being lainnya serta kedudukannya pada level kesehatan mental. Kesehatan
mental ditandai dengan adanya sindrom (kumpulan dari beberapa simtom) dari positive
feelings dan positive functioning in life. Adanya kesehatan mental disebut dengan flourishing
dan ketiadaan kesehatan mental dikarakteristikkan sebagai launguishing. Lebih dari ketiadaan
kesehatan mental, flourishing adalah bentuk komprehensif yang menggabungkan elemen
emosi positif, psikologis, dan social (Kent et al., 2020).

Keyes mengkaji kesehatan mental yang ditandai dengan positive functioning yang
terdiri dari enam aspek psychological well-being yang telah dikembangkan oleh Ryft (1989).
Tingkat lebih tinggi dari psychological well-being adalah social well-being. Aspek dari social
well-being diantaranya adalah koherensi sosial, aktualisasi sosial, integrasi sosial, penerimaan
dan konribusi sosial. Individu dengan tingkat social well-being yang baik akan memandang
masyarakat penuh dengan pemaknaan dan pemahaman, merasa diterima dan menjadi bagian
dari masyarakat.

Kesehatan mental terdiri dari kondisi complete dan incomplete mental health.
Seseorang yang berada dalam kondisi complete mental health disebut dengan flourishing dan
telah mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi. Seseorang dikatakan flourish jika terpenuhi
unsur emosi positif, berfungsi secara psikologis maupun sosial (Keyes, 2002). Flourishing
bukan pencapaian sederhana dari kebahagiaan maupun kepuasan hidup atau berpikir positif,
tetapi memerlukan pengembangan level kontribusi sosial dan personal (Seligman et al.,
2005).
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Flourishing

Kata “flourish” berasal dari bahasa latin “flor" yang berarti flower (bunga) dan dari
bahasa Indo-European “Bhlo” yang berarti blooming atau to bloom (berkembang). Flourish
dapat diartikan seperti bunga yang berkembang. Flourish dalam Consize Oxford Dictionary
didefinisikan sebagai “tumbuh dengan penuh semangat, bekembang, makmur, berhasil,
berada dalam kondisi prima.” Sementara dalam penggunaan istilah sehari-hari, flourishing
berpusat pada gagasan untuk mewujudkan potensi seseorang (baik secara spiritual,
perkembangan, ekonomi, dll), berhasil, pencapaian atau berkontribusi secara signifikan bagi
masyarakat (Gokcen et al., 2012).

Flourishing didefinisikan sebagai kombinasi antara adanya pengalaman hidup yang
berjalan baik, perasaan positif, serta mampu berfungsi secara optimal (Huppert & So, 2009).
Keyes (2002) menyebutkan Flourising sebagai tingkat tertinggi dari kesejahteraan
melambangkan kesehatan mental. Flourishing dalam (Fredrickson & Losada, 2005) berarti
mencapai fungsi yang optimal, identik dengan kebaikan, generativitas, pertumbuhan dan
resiliensi. Flourishing adalah berkembang secara penuh yang meliputi keunggulan afektif,
kognitif, perilaku, sosial dan politik (Fowers, 2012). Flourishing akan muncul jika ada
integrasi dari kebaikan-kebaikan, meliputi pencapaian tujuan yang bermakna yang sesuai
dengan bakat, pilihan, dan keadaan yang ada. Tidak ada bentuk flourishing yang jelas yang
dapat diikuti oleh semua orang, karena flourishing adalah konsep terbuka tentang kehidupan
yang baik, yang dapat dipenuhi oleh orang-orang dengan memadukan berbagai kebaikan
(Fowers & Owenz, 2010).

Seligman (2002) menjelaskan flourishing sebagai kondisi individu yang mampu
mencapai perkembangan optimal dan berfungsi secara penuh. Selfgman (2013) menjelaskan
konsep lima pilar PERMA sebagai high level of well-being yaitu: 1) positive emotion, bagian
esensial dari well-being, termasuk didalamnya kesenangan, keceriaan, kebahagiaan, dan lain-
lain yang merupakan bagian dari emosi positif. Orkibi (2018) menyatakan bahwa emosi
positif dapat memperluas kesadaran, dan kognisi ketika berperilaku, sehingga nantinya akan
mengaralffkepada kesejahteraan. 2) engagement, fokus dan hanyut menyatu pada sesuatu atau
aktifitas yang dikerjakan dan benaffpenar merasa kesenangan dalam keterlibatan penuh
dengan yang sedang dikerjakan: 3) relationship, setiap orang memerlukan orang lain dan
meningkatkan kesejahteraannya dengan membangun hubungan yang kuat dengan keluarga,
teman, ataupun tetangga. Hubungan [hng dimaknai secara positif akan berkontribusi pada
flourishing (Fowers et al., 2016) 4) meaning, kehidupan menjadi terbaik jika dapat
mendedikasikan lebih besar pada hal lebih luas yang berdampak pada orang lain, bukan
hanya pada diri sendiri, sehingga kehidupan menjadi lebih bermakna; 35)
accomplishment/achievement, glalah pencapaian dan tujuan hidup yang diperoleh. tujuan-
tujuan yang dapat diperoleh. Kesejahteraan berkembang bila manusia dapat berkembang
lebih baik dengan tujuan-tujuannya yang tercapai.

Huppert dan So (2013) mendefinisikan 10 komponen flourishing yaitu kompetensi,
kestabilan emosi, keterlibatan, makna, optimisme, emosi positif, hubungan yang positif,
ketahanan, harga diri, dan vitalitas. Butler & Kern (2016) mengembangkan aspek flourishing
menurut Seligman menjadi enam aspek yang disebut dengan istilah PERMA Profiler, yaitu 1)
positive emotion; 2) engagement; 3) relationship/positive relationship; 4) meaning; 5)
accomplishment; dan 6) health, yaitu keadaan sehat baik secara fisik, mental maupun
spiritual. Kesehatan fisik dan psikis merupakan bagian penting dari kesejahteraan.
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Diener et al., (2010) genambahkan purpose in life, positive relationship, engagement,
competence, self-esteem, optimism untuk enrichment of wefl§being dalam konsep flourishing,
sehingga orang dengan tingkat emosi positif yang tinggi, memiliki fungsi yang baik secara
psikis dan sosial yang baik, memenuhi kaidah complete mental health (Keyes, 2002) sebagai

flourishing.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Jlourishing merupakan suatu pencapaian level kesejahteraan yang tinggi pada diri seseorang
yang digambarkan dengan adanya tujuan hidup, penguasaan diri, penerimaan segala potensi
diri serta realisasi potensi-potensi kebaikan pada diri seseorang, mampu berkontribusi secara
signifikan bagi masyarakat sehingga mampu merasakan kepuasan dan kebahagiaan hidup.

Rangkuman penjelasan konsep flourishing dari beberapa tokoh (lihat tabel 1)

Tabel 1.

Konsep Flourishing
Keyes Huppert & So Diener Seligman
Positive Positive Relationship  Positive Relationship  Positive
Relationship Relationship
Possitive Engagement Engagement Engagement
Affect
(Interested)
Purpose in life Meaning Purpose in life Meaning
Self- Self-Esteem Self Acceptance & -
Acceptance Self-Esteem
Positive Affect Positive Emotion - Positive Emotion
(Happy)
- Competence Competence Accomplishment
- . Optimism . Optimism -

Sumber : (Effendy, 2016).

Sebuah penelitian dilakukan di New Zealand yang melibatkan 1009 orang responden
dan menggunakan 4 jenis alat ukur berdasarkan konsep flourishing dari keempat tokoh di
atas. Penelitian ini menunjukkan hasil yang bervariasi, hasil tertinggi dihasilkan dari alat
ukur milik Seligman yaitu PERMA Profiler dengan 47%. Hal tersebut membuktikan bahwa
meskipun flourishing memiliki konsep yang hampir sama ternyata menunjukkan hasil yang
berbeda pada subjek yang sama (Hone et al., 2014).

Kajian penelitian tentang flourishing beberapa tahun ini semakin luas dan dikaitkan
dengan aspek-aspek kehidupan manusia seperti pernikahan, pendidikan, hubungan
interpersonal, serta perkembangan individu. Di indonesia sendiri kajian literatur tentang
Sflourishing belum begitu berkembang, namun sudah ada beberapa penelitian yang berfokus
pada penanganan dalam meningkatkan flourishing.

Nurhayati & Helmi (2015) melakukan studi literatur flourishing dalam pandangan
marital atau perkawinan. Marital flourishing memandang perkawinan dengan perspektif yang
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berbeda. Kualitas perkawinan dipandang melalui adanya intensitas aktifitas dan komunitas
antara pasangan untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan-tujuan tersebut bersifat konstitutif
seperti komitmen, memaafkan, harmoni, keadilan dan akomodasi merupakan indikator dari
perkawinan yang dikatakan flourishing. Penelitian ini didasarkan dari studi literatur
sebelumnya yang dilakukan oleh Fowers dan Owenz (2010) yang mengkaji marital
Sflourishing dari pandangan eudaimonic, perkawinan yang flourishing memiliki proporsi
tujuan bersama yang besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ouweneel et al (2011) memberikan kontribusi dalam
bidang pendidikan, hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan kausal antara
emosi positif yang merupakan salah satu aspek dari flourishing dengan sumber daya pribadi,
berupa self-efficacy, harapan, dan optimisme, yang kemudian berpengaruh pada study
engagement, keterlibatan dalam belajar.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Gokcen et al (2012) dengan partisipan sebanyak
222 mahasiswa sarjana dan pascasarjana yang terdiri dari lima program studi berbeda.
Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan performa akademik antara mahasiswa yang
Jflourish dan mahasiswa yang tidak flourish. Mahasiswa yang flourish menunjukkan perilaku
dan sikap yang terlibat, berkomitmen untuk belajar, memiliki vitalitas, dan berorientasi pada
pertumbuhan diri. Sementara mahasiswa yang tidak flourish digambarkan sebagai individu
yang kurang memiliki ketertarikan dan keterlibatan, malas, menarik diri, dan tidak mau
berjuang untuk maju.

Bowman et al (2010) melakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh mana
keterlibatan mahasiswa dalam sebuah komunitas selama masa perkuliahan berpengaruh
terhadap kesejahteraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman menjadi
sukarelawan dalam sebuah komunitas dan pengalaman melakukan service learning
(pengabdian masyarakat) berpengaruh secara positif dengan sikap sukarela ketika dewasa
yaitu, keinginan untuk selalu berbuat baik secara sosial (prososial) yang kemudian sejalan
dengan beberapa bentuk kesejahteraan selama dewasa yaitu personal growth, tujuan hidup,
dan kepuasan hidup.

Sebuah penelitian terbaru yang dilakukan oleh Fatima & Jamal (2019) bertujuan untuk
menguji perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang flourishing dengan self-
compassion. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang positif antara flourishing dan
self-compassion. Flourishing menjadi faktor penting pada dimensi dari self-compassion.
Individu yang flourishing dapat menurunkan emosi negatif dan fokus pada hal-hal yang
bersifat positif.

Keyes (2002) telah mengkaji flourishing dalam kedudukan kesehatan dan kesejahteraan
mental. Kajian dalam penelitian Keyes tersebut menjadi acuan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan flourishing pada kesehatan mental. Seperti yang
dilakukan oleh Diehl et al (2011) terdapat hubungan antara emosi positif, umur, dan mental
status pada individu dewasa. Individu dewasa yang dikategorikan flourishing memiliki emosi
positif yang tinggi dibandingkan dengan individu yang languishing.

Beberapa penelitian terkait flourishing memfokuskan pada individu yang mengalami
tahap perkembangan tertentu. Witten et al., (2019) melakukan penelitian pada remaja untuk
mengkaji bagaimana konsep flourishing pada remaja. Pengalaman Psychological well-being
pada remaja muncul ketika memiliki tujuan dan memiliki hubungan yang positif. Remaja
yang menunjukkan kemampuan kontrol diri dapat meningkatan kemungkinan flourishing.
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Sedangkan remaja yang terus-terusan terpapar kondisi negatif dari lingkungan seperti
kemiskinan, kriminal, dan terlibat pada perilaku yang beresiko tinggi, akan berkontribusi
pada munculnya langushing. Penelitian juga menunjukkan bahwa pola asuh dan pengalaman
masa kecil seperti kekerasan, memberikan dampak negatif bagi kesejahteraan remaja dan
kemampuan mereka untuk flourish.

Penelitian flourishing yang dilakukan oleh (Nelson & Padilla-Walker (2013) pada
individu yang mengalami masa transisi dari remaja menuju dewasa atau yang disebut
Emerging adulthood, menunjukkan bahwa individu yang flourish akan melakukan hal baik,
bahkan berjuang selama periode transisi tersebut yang seringkali di karakteristikan dengan
energi-energi negatif. Sementara individu yang tidak flourish akan mengalami perilaku
Sfloundering yang erat kaitannya dengan minuman keras, narkoba, perilaku seksual, dan
kecanduan game.

Momtaz (2016) melakukan penelitian terhadap individu usia dewasa akhir hingga lanjut
usia di Malaysia. Hasilnya menunjukkan bahwa 50% responden flourish yang dipengaruhi
oleh jenis kelamin, status pekerjaan, tingkat pendidikan, hidup bersama anak, dan kondisi
kesehatan. Sementara usia dan kondisi ekonomi tidak memberikan pengaruh yang terlalu
besar terhadap flourishing.

Penelitian tentang flourishing dikaji juga dalam bidang pekerjaan, salah satunya yang
dilakukan oleh Rothmann (2013), flourishing dalam konteks bekerja adalah Ketika individu
merasa puas dengan pekerjaannya dan merasakan emosi positif di lingkungan kerja. Individu
yang flourish merasa dapat berfungsi secara optimal melalui dedikasi dan terlibat penuh
terhadap pekerjaan. Individu flourish juga dapat berfungsi baik secara social melalui perasaan
diterima secara sosial, pertumbuhan sosial, dan memberikan kontribusi di lingkungan sosial.

Beberapa literatur menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara flourishing dengan
spiritualitas. Spiritualitas memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap flourishing
(Dowson, M., Devenish, S., & Miner, 2012). Pengalaman-pengalaman spiritual sehari-hari
dapat menjadi factor pelindung dari munculnya emosi negative individu. Bentuk spiritualitas
tersebut diantaranya, merasakan kehadiran Tuhan, merasa dicintai oleh Tuhan, dan
merasakan kedamaian di dalam diri (Park & Roh, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hingga dekade ini,
penelitian-penelitian tentang flourishing terus dikaji dan memberikan kontribusi yang besar
dalam perkembangan psikologi positif, khususnya fokus pada pengembangan potensi
individu. Flourishing didasari oleh teori euidamonic yang memandang kesejahteraan lebih
dari sekedar kebahagiaan. Terdapat empat konsep flourishing yang merupakan perkembangan
dari empat tokoh yaitu Keyes, Huppert dan So, Ed Diener, dan Seligman. Masing-masing
konsep memiliki perbedaan pada setiap aspek, namun tetap dalam tujuan yang sama yaitu
fokus pada optimalisasi potensi yang dimiliki manusia. Penelitian flourishing penting
dilakukan agar individu dapat memandang dirinya secara positif dan tidak selalu secara
patologis. Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan terkait flourishing menunjukkan bahwa
Jlourishing memiliki cakupan yang luas dalam aspek kehidupan manusia. Beberapa aspek
kehidupan yang telah dikaji pada konsep flourishing adalah marital flourishing, flourishing in
students, dan flourishing in emerging adulthood, serta flourishing dalam konteks pekerjaan.
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